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3.1 Metode dan Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen awal 
atau pre-experiment. Metode eksperimen awal dipilih karena  sesuai dengan tujuan 
penelitian yang hanya ingin melihat dampak penerapan levels of inquiry dalam 
pembelajaran fisika terhadap peningkatan keterampilan penalaran ilmiah dan 
keterampilan inkuiri siswa, tidak sampai pada pengujian efektivitasnya jika dibanding 
dengan perlakuan lain (Creswell, 2014. Frankel, dkk. 2012).  
Penelitian ini menggunakan desain one-group pretest-posttest          (Millan, 
2001). Dengan desain seperti ini, subyek penelitian adalah satu kelas eksperimen tanpa 
pembanding. Dalam desain one-group pretest-posttest kelompok subjek tunggal diberi 
pretest (tes awal), perlakuan (X), dan posttest (tes akhir). Instrumen pada saat pretest 
dan posttest sama, tetapi diberikan dalam waktu yang berbeda. Bentuk desainnya 
seperti pada Tabel 3.1 
Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest  Posttest Design 
Pretest Treatment Posttest 
O1 ,O2 X O1,O2 
Keterangan : 
O1 : Tes keterampilan penalaran ilmiah siswa 
X : Perlakuan yang diberikan yaitu levels of inquiry 
 O2 : Tes keterampilan inkuiri siswa 
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian sedangkan sampel adalah 
sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Sugiyono, 2009). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di salah satu MA di Kota Bandung semester 
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genap tahun ajaran 2018/2019. Sedangkan yang menjadi sampel penelitian ini adalah 
siswa kelas XI IPA 2 yang berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 
18 siswa perempuan dengan rata-rata usia 17 tahun. Teknik pengambilan  sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling, yaitu teknik penentuan 
sampel penelitian seacara acak. Teknik pengambilan sampel ini dilakukan karena 
populasi bersifat homogen artinya setiap kelas memiliki tingkat kemampuan yang 
sama. Dengan kata lain, sekolah tidak memberlakukan adanya kelas unggul (kelas 
dengan siswa kemampuan tinggi) dan kelas yang kurang unggul (kelas dengan 
kemampuan kognitif rendah).  
3.3 Prosedur Penelitian 
Penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 
1. Tahap Perencanaan 
a. Studi pendahuluan 
Studi pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang kemampuan 
scientific reasoning siswa. Peneliti melakukan studi pendahuluan ke salah satu 
SMA di Bandung dengan mengamati proses belajar mengajar, melakukan 
wawancara dengan guru dan siswa, dan memberikan tes. Dari tes yang diberikan 
diperoleh hasil bahwa penalaran ilmiah siswa masih rendah. 
b. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk mengkaji temuan-temuan penelitian sebelumnya. 
Studi ini dilakukan untuk mengkaji teori-teori yang berkaitan keterampilan 
penalaran ilmiah dan keterampilan inkuiri siswa pada konsep fisika. Hasil studi 
literatur selanjutnya digunakan untuk mengkaji teori-teori yang berkaitan dengan 
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c. Membuat proposal penelitian mengenai penerapan levels of inquiry untuk 
meningkatkan keterampilan penalaran ilmiah dan keterampilan inkuiri siswa 
kelas XI MA 
d. Penyusunan perangkat pembelajaran dan instrumen 
Penyusunan ini diawali dengan analisis materi dan standar kompetensi yang akan 
dicapai siswa dalam proses pembelajaran. Penyusunan intrumen keterampilan 
penalaran ilmiah dan keterampilan inkuiri diawali dengan menyusun kisi-kisi 
instrumen, membuat rancangan intrumen yang berupa soal, LKS, dan lembar 
observasi guru dan siswa. Penyusunan perangkat pembelajaran dan instrumen 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing.  
e. Melakukan validasi instumen tes 
Setelah dilakukan penyusunan instrumen penelitian maka dilakukan judgement 
oleh tiga validator, untuk mengetahui validitas isi dan konstruk dari instrumen 
yang digunakan dalam penelitian.  
f. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen tes kepada siswa yang telah mempelajari materi suhu dan 
kalor untuk mengukur bagaimana validitas empiris, daya pembeda, tingkat 
kesukaran, dan reliabilitas butir-butir soal, kemudian dilakukan revisi instrumen. 
g. Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitian dan menentukan instrumen yang 
diperbaiki dan yang digunakan dalam penelitian. 
h. Menentukan populasi dan sampel yang digunakan sesuai dengan metode 
pengambilan sampel yang digunakan. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Melakukan pretest terhadap kelas eksperimen. 
b. Melakukan pembelajaran fisika dengan menerapakan level of inquiry. 
c. Melakukan posttest terhadap kelas eksperimen. 
3. Tahap Akhir 
a. Melakukan pengolahan dan menganalisis data  
b. Menganalisis hasil penelitian. 
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c. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian.Memberikan saran atas hambatan dan 
kekurangan selama pembelajaran. 
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3.5 Instrumen Penelitian 
3.5.1 Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan data 
Untuk mendapatkan data yang mendukung penelitian, peneliti telah menyusun 
dan menyiapkan beberapa instrumen untuk menjawab pertanyaan penelitian, yaitu:  (1) 
Lembar observasi keterlaksanaan model  pembelajaran levels of Inquiry, (2)  tes 
keterampilan penalaran ilmiah siswa (3) tes keterampilan inkuiri siswa. Berikut ini 
uraian secara rinci masing-masing instrumen dan teknik pengumpulan data pada Tabel 
3.2 
Tabel 3.2 Teknik Pengumpulan Data 





Siswa Soal tes keterampilan 
penalaran ilmiah 
berbentuk pilihan 
ganda yang berjumlah 
24 soal. Soal tersebut 
mewakili delapan 
indikator keterampilan 
penalaran ilmiah.  
Pre-test dan post-test 
Keterampilan 
inkuiri  
Siswa Soal tes keterampilan 
inkuiri berbentuk 
pilihan ganda yang 
berjumlah 15 soal. Soal 
tersebut mewakili lima 
indikator keterampilan 
inkuiri. 




Observer Lembar observasi 
keterlakasanaan 
pembelajaran levels of 
inquiry guru dan siswa 
Pengisian lembar 
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3.5.2 Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Pengembangan Instrumen  
Penilaian terhadap validitas dan reliabilitas soal termasuk dalam kriteria 
analisis tes secara keseluruhan. Analisis tes dan analisis butir soal tes merupakan hal 
yang harus dilakukan untuk menghasilkan data yang valid dan sahih. Oleh karena itu, 
analisis butir soal pada tes juga perlu dilakukan. Analisis butir soal tes dilakukan 
dengan mencari daya pembeda dan tingkat kesukaran soal.  
a. Validitas  
Validitas berhubungan dengan ketepatan suatu tes dalam mengukur yang 
hendak diukur. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan 
khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan (Arikunto, 
2014). Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstruk dan 
validitas empiris. Validas konstruk dilakukan dengan meminta pertimbangan kepada 
kelompok ahli (expert judgment) untuk mengetahui kesesuaian soal yang dibuat 
terhadap indikator yang ingin diukur. Soal tes divalidasi oleh tiga orang ahli (expert 
judgment). Komentar validator terhadap tes keterampilan penalaran ilmiah dan 
keterampilan inkuiri Tabel 3.3 dan Tabel 3.4 berikut ini: 











1 24 0 Instrumen sudah disusun 
dengan baik. Hanya sedikit 
revisi redaksional soal. 
2 20 4  
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1 22 2 Instrumen untuk mengukur 
keterampilan inkuiri sudah 
cukup baik dan hanya perbaikan 
kecil pada redaksi soal. 
2 23 2 - 
3 24 0 Opsi jawaban dank unci 
jawaban harus konsisten (huruf 
kecil dan capital). 
 
Berdasarkan hasil validasi oleh tiga orang ahli (expert judgment) pada Tabel 3.3 dan 
Tabel 3.4, semua soal tes valid dengan perbaikan. Maka tidak ada soal yang dibuang. 
Untuk menghitung validitas empiris, teknik yang digunakan adalah teknik korelasi 
product moment yang dikemukakan oleh Pearson (Arikunto 2014) dengan persamaan 
3.1 diberikut ini: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−( ∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√((𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2)((𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2)
     (3.1) 
Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel yang dikorelasikan.  
X = skor tiap butir soal.  
Y = skor total tiap butir soal.  
N = jumlah siswa. 
Validitas empiris hanya diuji untuk soal tes. Nilai yang diperoleh dapat 
direpresentasikan untuk menentukan validitas butir soal yang menggunakan kriteria 
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Tabel 3.5 Kategori Validitas Butir Soal 
Koefisiesn korelasi Kriteria 
0,00 < rxy 0,20 Sangat Rendah 
0,20 < rxy 0,40 Rendah 
0,40 < rxy 0,60 Cukup 
0,60 < rxy 0,80 Tinggi 
0,80 rxy 1,00 Sangat Tinggi 
b. Reliabilitas  
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat dengan ajeg 
memberikan data yang sesuai dengan kenyataan (Arikunto, 2014). Suatu tes dapat 
dikatakan memiliki taraf reliabilitas yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan 
hasil tetap yang dihitung dengan koefesien reliabilitas. Reliabilitas instrument soal 
pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode Kuder dan Richardson. Koefisien 
korelasinya terkenal dengan KR 21 da KR 20. Menurut Kuder-Richarson, reliabilitas 
suatu tes dapat dihitung dengan persamaan 3.2 dan persamaan 3.3  







2 )  (3.2) 







2 )  (3.3) 
Keterangan: 
 𝑛 = jumlah item dalam tes 
𝑆𝑡 = Standar Deviasi tes 
𝑝 =mean dibagi jumlah item  dan 𝑞 = 1 − 𝑝 
Penafsiran terhadap kriteria reliabilitas yang telah dihitung berpendoman pada 
Tabel 3.6 (Arikunto, 2014). Jika nilai r hasil perhitungan lebih besar dari rtabel maka tes 
tersebut reliable. Hasil perhitungan tersebut kemudian diinterpretasikan pada koefisien 
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Tabel 3.6 Interpretasi Koefisien Korelasi Reliabilitas 
r12 Interpretasi 
0,80 < r12 1,00 Sangat tinggi 
0,60 < r12 0,80 Tinggi 
0,40 < r12 0,60 cukup 
0,20 < r12 0,40 Rendah 
0,00 ≤r12 0,20 Sangat rendah 
c. Taraf Kesukaran  
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar 
(Arikunto, 2015). Indeks kesukaran menunjukan taraf kesukaran soal. Soal dengan 
indeks kesukaran 0,0 menunjukan bahwa soal itu terlalu sukar, sedangkan indeks 1,0 
menunjukan bahwa soalnya terlalu mudah. Indeks kesukaran diberi simbol P singkatan 
dari “proporsi”, indeks kesukaran dapat dicari dengan persamaan (Arikunto, 2015). 




                                                               (3.4) 
Keterangan: 
P  = indeks kesukaran 
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 
Interpretasi indeks kesukaran suatu tes dapat dilihat pada Tabel 3.7 
Tabel 3.7 Interpretasi Indeks Kesukaran  
Besarnya Nilai P Interpretasi 
0,00 < P   0,30 Soal Sukar 
0,30 < P 0,70 Soal Sedang 
0,70 < P1,00 Soal Mudah 
     (Arikunto, 2015) 
d. Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara 
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan 
rendah) (Arikunto, 2015). Daya pembeda hanya diuji pada soal tes. Angka yang 
menunjukan daya pembeda disebut indeks diskriminasi (D). Penelitian ini adalah 
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penelitian kelompok kecil (kurang dari 100), seluruh kelompok tes dibagi dua sama, 
50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. indeks diskriminasi dapat dicari 







 =𝑃𝐴 − 𝑃𝐵     (3.5) 
Keterangan : 
D = Indeks diskriminasi  
BA= Banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab soal dengan   benar 
BB = Banyaknya peserta tes kelompok bawa yang menjawab soal dengan   benar 
JA= Banyaknya peserta tes kelompok atas  
JB= Banyaknya peserta tes kelompok bawah 
PA= Proporsi kelompok atas yang menjawab benar 
PB= Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar 
Interpretasi indeks diskriminasi suatu tes dapat dilihat pada Tabel 3.8. 
Tabel 3.8 Interpreatsi Indeks Diskriminasi  
Besarnya Nilai D Interpretasi 
0,00 < D0,20 Jelek (poor) 
0,20 < D   0,40 Cukup (statistifactory) 
0,40 < D   0,70 Baik (good) 
0,70 < D   1,00 Baik sekali (excellent) 
D < 0 (Negatif) Tidak baik, buang saja 
(Arikunto, 2015) 
3.5.3 Deskripsi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 
1. Keterampilan Penalaran Ilmiah 
Alat ukur keterampilan penalaran ilmiah mengacau pada framework dari 
Hanson (2016). Telah dirancang sebanyak 24 soal pilihan ganda keterampilan 
penalaran ilmiah. Kemudian soal yang telah dirancang tersebut divalidasi dengan tiga 
orang ahli. Setelah divalidasi semua soal dapat digunakan dengan beberapa perbaikan. 
Selain itu soal keterampilan penalaran ilmiah telah diuji coba untuk dianalisis tingkat 
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kesulitan, reliabilitas, dan daya pembeda. Tabel 3.9 menunjukkan hasil uji coba soal 
keterampilan penalaran ilmiah. 





Nilai Kriteria Nilai Kriteria 
Soal 1 Valid 0.35 Cukup 0.71 Mudah 
Soal 2 Valid 0.24 Cukup 0.53 Sedang 
Soal 3 Valid 0.24 Cukup 0.41 Sedang 
Soal 4 Valid 0.24 Buruk 0.65 Sedang 
Soal 5 Valid 0.06 Buruk 0.56 Sedang 
Soal 6 Valid 0.18 Cukup 0.74 Mudah 
Soal 7 Valid 0.24 Cukup 0.47 Sedang 
Soal 8 Valid 0.35 Cukup 0.41 Sedang 
Soal 9 Valid 0.29 Buruk 0.26 Sukar 
Soal 10 Valid 0.12 Baik 0.18 Sukar 
Soal 11 Valid 0.41 Cukup 0.32 Sedang 
Soal 12 Valid 0.29 Cukup 0.56 Sedang 
Soal 13 Valid 0.29 Cukup 0.32 Sedang 
Soal 14 Valid 0.29 Cukup 0.38 Sedang 
Soal 15 Valid 0.24 Cukup 0.29 Sukar 
Soal 16 Valid 0.24 Cukup 0.88 Mudah 
Soal 17 Valid 0.29 Baik 0.32 Sedang 
Soal 18 Valid 0.47 Baik 0.53 Sedang 
Soal 19 Valid 0.65 Baik 0.56 Sedang 
Soal 20 Valid 0.53 Cukup 0.62 Sedang 
Soal 21 Valid 0.35 Baik 0.29 Sukar 
Soal 22 Valid 0.59 Buruk 0.47 Sedang 
Soal 23 Valid 0.06 Baik 0.32 Sedang 
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2. Keterampilan inkuiri 
Alat ukur keterampilan inkuiri mengacau pada framework dari Miaolius & Cyr 
(2005). Telah dirancang sebanyak 15 soal pilihan ganda keterampilan inkuiri. 
Kemudian soal yang telah dirancang tersebut divalidasi dengan tiga orang ahli. Setelah 
divalidasi semua soal dapat digunakan dengan beberapa perbaikan. Selain itu soal 
keterampilan inkuiri telah diuji coba untuk dianalisis tingkat kesulitan, reliabilitas, dan 
daya pembeda. Tabel 3.10 menunjukkan hasil uji coba soal keterampilan inkuiri. 





Nilai Kriteria Nilai Kriteria 
Soal 1 Valid 0.12 Cukup 0.82 Mudah 
Soal 2 Valid 0.29 Buruk 0.79 Mudah 
Soal 3 Valid 0.18 Buruk 0.44 Sedang 
Soal 4 Valid 0.12 Baik 0.24 Sukar 
Soal 5 Valid 0.41 Cukup 0.62 Sedang 
Soal 6 Valid 0.24 Cukup 0.24 Sukar 
Soal 7 Valid 0.24 Cukup 0.12 Sukar 
Soal 8 Valid 0.24 Baik 0.24 Sukar 
Soal 9 Valid 0.47 Buruk 0.41 Sedang 
Soal 10 Valid 0.18 Baik 0.15 Sukar 
Soal 11 Valid 0.41 Baik 0.32 Sedang 
Soal 12 Valid 0.47 Cukup 0.41 Sedang 
Soal 13 Valid 0.29 Buruk 0.32 Sedang 
Soal 14 Valid 0.12 Cukup 0.29 Sukar 
Soal 15 Valid 0.35 Buruk 0.53 Sedang 
 
3.6 Teknik Analisis Data Penelitian 
1. Analisis Keterampilan Penalaran Ilmiah dan Keterampilan Inkuiri 
a. Pemberian Skor 
Penskoran hasil tes keterampilan penalaran ilmiah dan keterampilan inkuiri siswa 
menggunakan aturan penskoran untuk tes pilihan ganda yaitu 1 atau 0. Skor satu jika 
48 
 
Tri Sulis Zafitri, 2019 
PENERAPAN LEVELS OF INQUIRY UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN PENALARAN ILMIAH DAN 
KETERAMPILAN INKUIRI SISWA KELAS XI MA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
jawaban benar, dan skor 0 jika jawaban salah. Skor maksimum ideal sama dengan 
jumlah soal yang diberikan.  
b. Menentukan karakteristik peningkatan individu 
Untuk menentukan karakteristik atau kategori peningkatan pada setiap siswa 
harus membandingkan skor gain yang diperoleh siswa dengan skor gain maksimum. 








                                          (3.6)   
Keterangan : 
Spost   = skor tes akhir 
Spre    =  skor tes awal 
Smaks   =     skor maksimum 
c. Menentukan karakteristik peningkatan rata-rata kelompok 
Peningkatan kemampuan keterampilan penalaran ilmiah dan keterampilan inkuiri 
oleh siswa yang dikembangkan melalui pembelajaran, dihitung berdasarkan rata-rata 
skor gain dinormalisasi < g >   (Hake, 1999). Nilai rata-rata skor gain yang 
dinormalisasi dapat dihitung dengan persamaan 3.7  








g                  (3.7) 
Keterangan : 
<Spost >  = rata-rata skor tes akhir  
<Spre> = rata-rata skor tes awal  
<Smaks> = rata-rata skor maksimum  
Pengolahan data rata-rata skor gain dinormalisasi dianalisis secara statistik 
dengan menggunakan software Microsoft Office Excel. Interpretasi rata-rata skor gain 
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                (Hake, 1999) 













Gambar 3.2 Alur Uji Statistik 
 
Data skor tes yang diperoleh dari penelitian ini berupa skor pretes dan postest 
dari tes keterampilan penalaran ilmiah dan keterampilan inkuiri siswa yang sebelum 
dan setelah pembelajaran dengan menggunakan levels of inquiry. Untuk menguji 
hipotesis, maka digunakan rumus uji-t untuk mengetahui adanya perbedaan skor 
Data 




Berdistribusi tidak normal  
Berdistribusi normal  
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keterampilan penalaran ilmiah dan keterampilan inkuiri setelah diberi treatment. Untuk 
menguji hipotesis menggunakan uji-t, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Distribusi 
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran distribusi data yang 
diperoleh. Hal ini berkaitan dengan sampel yang diambil. Melalui uji normalitas 
peneliti bisa mengetahui apakah sampel yang diambil mewakili kemampuan populasi 
ataukah tidak. Dengan kata lain, kemampuan siswa tersebar mengikuti kurva normal. 
Uji normalitas dilakukan pada data skor postes dan pretes. Pengujian ini dimaksudkan 
untuk menentukan uji statistik yang akan digunakan selanjutnya. Uji normalitas ini 
menggunakan Chi-Kuadrat. Langkah-langkah penyelidikan distribusi normal adalah: 
1) Hitung mean skor kelompok sampel. 
2) Hitung standar deviasi. 
3) Buat daftar frekuensi observasi (Oi) dan frekuensi (Ei) sebagai berikut: 
a. Tentukan panjang kelas (k) dengan persamaan 3.8: 
k = 1 + 3,3 log n           (3.8) 
n = jumlah siswa 
b. Tentukan banyak kelas (p) 
Banyak kelas menunjukkan jumlah interval kelas yang diperlukan untuk 
mengelompokkan suatu perangkat data. Banyak kelas dapat dihitung dengan 
persamaan 3.9. 
 (r = rentang skor)     (3.9) 
r = Rentang (skor terbesar - skor terkecil) 
p = panjang kelas 
c. Menghitung rata-rata dan standar deviasi dari data yang akan diuji 
normalitasnya. 
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    (3.10) 
Sedangkan untuk menghitung besarnya standar deviasai dari gain digunakan 
persamaan 3.11  
    (3.11) 
  =  nilai rata-rata gain 
 =  nilai gain yang diperoleh siswa  
n   =  jumlah siswa 
S   =  standar deviasi  
d. Menentukan nilai baku z dengan menggunakan persamaan 3.12 
    (3.12) 
bk =  batas kelas 
e. Mencari luas daerah dibawah kurva normal (l) untuk setiap kelas interval 
digunakan persamaan 3.13.  
    (3.13)  
l  = luas kelas interval  
l1 = luas daerah batas bawah kelas interval 
l2 = luas daerah batas atas kelas interval 
f. Mencari frekuensi observasi (fi) dengan menghitung banyaknya respon yang 
termasuk pada interval yang telah ditentukan. 
g. Mencari frekuensi harapan fE dengan persamaan  3.14 
    (3.14) 
h. Hitung Chi Square χ2 dengan menggunakan persamaan 3.15 
    (3.15) 
  : chi kuadrat hasil perhitungan 
Oi   : frekuensi observasi 
 Ei  : frekuensi yang diharapkan 
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i. Tentukan derajat kebebasan dengan menggunakan persamaan 3.16 
dk = k – 1       (3.16) 
4) Tentukan nilai χ2 dari daftar chi kuadrat (nilai tabel). 
5) Menentukan nilai normalitas. 
 Bila χ2 hitung < χ2 tabel, maka disimpulkan bahwa data sampel berdistribusi 
normal. (Keterangan: nilai pada tabel merupakan nilai χ2 minimal suatu data 
dikatakan terdistribusi normal) 
 Bila χ2 hitung > χ2 tabel, maka disimpulkan bahwa data sampel tidak 
berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan uji normalitas, jika diketahui datanya berdistribusi normal 
maka digunakan uji statistik parametrik dengan menggunakan paired sample t test. 
Sedangkan jika diketahui datanya tidak berdistribusi normal maka digunakan uji 
statistik non-parametrik Wilcokson signed rank test. 
3.7 Uji Hipotesis Dengan Uji-T Dengan Menggunakan Paired Sample t Test 
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh data pretest dan posttest siswa 
terdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji statistik parametrik dengan 
menggunakan paired sample t test di Microsoft Excel melalui fungsi rumus 
“=TTEST(array1,array2,tails,type)”. Kriteria rata-rata skor pretest dan posttest 
berbeda jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
Jika P-Value < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima.  
Jika P-Value >0,05, maka Ha ditolak dan H0 diterima. 
3.8 Uji Hipotesis Dengan Uji-T Menggunakan Wilcokson Signed Rank Test 
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh data pretest dan posttest siswa tidak 
terdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji statistik non-parametrik dengan 
menggunakan Wilcokson signed rank test. Kriteria  rata-rata skor pretest  dan posttest 
berbeda jika nilai T hitung < T tabel. 
Jika T hitung < T tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Jika T hitung > T tabel, maka Ha ditolak dan H0 diterima. 
53 
 
Tri Sulis Zafitri, 2019 
PENERAPAN LEVELS OF INQUIRY UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN PENALARAN ILMIAH DAN 
KETERAMPILAN INKUIRI SISWA KELAS XI MA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
3.9 Uji Dampak 
Uji dampak (effect size) memberi kemungkinan untuk melakukan pengukuran 
peningkatan peserta didik yang dapat dinyatakan dengan skala standar (Coe, 2000). 
Proses penghitungan effect size dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penerapan levels of inquiry terhadap peningkatan keterampilan penalaran ilmiah dan 
keterampilan inkuiri siswa. Dunst, dkk (2004) menyatakan bahwa effect size 
digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh dependent variable terhadap 
independent variable. Nilai Effect size yang dihitung diperoleh dari perbedaan rerata 
pretest dan posttest siswa. Untuk menentukan effect size digunakan persamaan 3.17 




      (3.17) 





    (3.18) 
Keterangan: 
D   : Effect size 
Mpost   : Mean posttest 
Mpre   : Mean pretest 
SDpooled : Standar Deviasi  
Spost  : Standar deviasi posttest  
Spre  : Standar deviasi pretest 
npost  : Jumlah siswa posttest 
npre  : Jumlah siswa pretest 
 
Harga koefisien ukuran dampak diinterpretasikan dengan kriteria Cohen (1969) 
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 Tabel 3.12 Interpretasi Ukuran Dampak 
Effect size (d) Keterangan 
D < 0,1 Tidak Berpengaruh 
0,1 < D < 0,4 Kecil 
0,4 ≤ D< 0,8 Sedang 
D > 0,8 Besar 
 
3.10 Analisis Hubungan Antara Keterampilan Penalaran Ilmiah dan 
Keterampilan inkuiri 
  Untuk melihat hubungan antara keterampilan penalaran ilmiah dan 
keterampilan inkuiri siswa yang mendapatkan perlakuan, berupa pembelajaran dengan 
menggunakan levels of inquiry, digunakan uji korelasi  antara data skor N-Gain 
keterampilan penalaran ilmiah dan keterampilan inkuiri. Jika data terdistribusi normal 
dan homogen, maka uji korelasi dilakukan dengan uji Pearson Product Moment,  




                                 (3.19) 
  Pada penelitian ini, pengolahan data uji korelasi dilakukan dengan 
menggunakan Microsoft Excel. Interpretasi koefisien korelasi dapat dilihat pada Tabel 
3.13 
Tabel 3.13 Interpretasi Koefisien Korelasi 
Besarnya nilai r Interpretasi 
0,80 < rxy    1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < rxy    0,80 Tinggi 
0,40 < rxy    0,60 Cukup 
0,20 < rxy    0,40 Rendah 
0,00 < rxy    0,20 Sangat Rendah 
(Arikunto, 2015) 
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Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Jika data tidak terdistribusi normal dan homogen, maka uji korelasi dilakukan 
dengan uji Rank Spearman dengan menggunakan persamaan 3.21: 




                                      (3.21) 
 
Jika  𝜌 hitung > 𝜌 tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Jika 𝜌 hitung < 𝜌 tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 
